



II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Penelitian Terdahulu 
Berikut beberapa dari berbagai penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan 
sebagai pendukung hasil penelitian. Sehingga peneliti dapat melakukan kajian jurnal 
maupun tesis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran 
terhadap suatu produk. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan 
dalam penelitian ini: 
      Apriyani, dkk (2014) Menganalisis Analisis Permintaan dan Penawaran Kedelai di 
Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan penawaran kedelai di Sumatera Utara. Analisis data 
yang digunakan adalah data sekunder periode tahun 1997-2012 yang bersumber dari 
Badan Pusat Statistik Sumatera Utara dan berbagai sumber lainnya. Sedangkan analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi liniear berganda dengan alat bantu SPSS. 
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa harga kedelai, harga pakan ternak dan harga 
daging ayam berpengaruh tidak significant terhadap permintaan kedelai. Permintaan 
kedelai dipengaruhi oleh permintaan kedelai tahun sebelumnya; harga daging ayam 
tahun sebelumnya dan penawaran kedelai tahun sebelumnya menunjukkan ada 
pengaruh yang tidak significant terhadap penawaran kedelai. Penawaran kedelai 
dipengaruhi oleh harga kedelai tahun sebelumnya; keseimbangan pasar penawaran dan 
permintaan kedelai adalah konvergen (mengarah pada titik keseimbangan). Kondisi 




agar tidak terjadi produksi kedelai yang berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh harga terhadap penawaran tidak terlalu besar sehingga penambahan produksi 
sebagai respon atas kenaikan harga tidak berlebihan dan harga kedelai tetap stabil atau 
berada pada titik keseimbangan yang diharapkan petani kedelai. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini terletak pada komoditas dan lokasi penelitian yang 
digunakan sedangkan persamaan dengan penelitian ini yaitu analisis data yang 
digunakan dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 
 Asmidah, dkk (2009) Menganalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran 
Dan Permintaan Jeruk Manis di Pasar Tradisional Kota Medan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jeruk manis di pasar 
tradisional Kota Medan. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Sedangkan metode analisis data 
yang digunakan adalah Uji regresi linear berganda. Hasil dari analisis ini menunjukkan 
bahwa (1) dari sisi penawaran, secara serempak harga beli pedagang, biaya penjualan 
dan keuntungan berpengaruh secara nyata terhadap jumlah penawaran jeruk manis. 
Secara parsial bahwa variabel harga beli pedagang tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap jumlah penawaran jeruk manis. (2) dari sisi permintaan, secara serempak 
harga beli konsumen, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga berpengaruh secara 
nyata terhadap jumlah permintaan jeruk manis. Secara parsial bahwa variabel harga 
beli konsumen dan pendapatan berpengaruh secara nyata terhadap jumlah permintaan 
jeruk manis, sedangkan jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh terhadap secara 
nyata terhadap jumlah permintaan jeruk manis. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 




dalam pengambilan sampel yang digunakan sedangkan persamaan dengan penelitian 
ini yaitu analisis data yang digunakan dengan menggunakan metode analisis regresi 
linear berganda. 
 Wahidin, dkk (2011) Menganalisis tentang Analisis Permintaan Dan Penawaran 
Beras Di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memantau, menjaga 
dan menstabilkan harga dan pasokan beras di pasar ternyata belum mampu berperan 
secara signifikan sejak berubahnya status bulog dan lembaga pemerintah non 
departemen menjadi perusahaan umum merupakan penelitian kuantitatif, menganalisis 
persoalan perberasan yang menyangkut tentang permintaan dan penawaran beras, di 
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, dengan runtun waktu (time series) yang bersumber dan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara dan Bulog Divisi Regional Sumatera 
Utara serta dilengkapi dengan studi kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis sejauh mana masing-masing variabel bebas terhadap permintaan 
dan penawaran beras di Sumatera Utara digunakan alat analisi regresi linier berganda. 
Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa produksi beras sangat dipengaruhi oleh 
harga beras dan harga pupuk, kenaikan harga beras akan meningkatkan sejumlah 
penawaran di masa depan, sedangkan kenaikan harga pupuk akan mengurangi jumlah 
penawaran betas, sebagai komponen input pupuk yang relatif besar, sedangkan harga 
barang pengganti tidak mempengaruhi penawaran beras. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini terletak pada komoditas, lokasi penelitian, sumber data 
yang digunakan, sedangkan persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu 




 Berry, dkk (2014) Menganalisis tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Permintaan Dan Penawaran Minyak Goreng Curah di Kota Medan. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis tentang faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan minyak 
goreng curah di Kota Medan dan Faktor – faktor yang mempengaruhi penawaran 
minyak goreng curah di Kota Medan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik aksidental (accidental sampling) yaitu menentukan sampel berdasarkan orang 
yang ditemui secara kebetulan atau siapa saja yang memenuhi kriteria. Sampel yang 
diteliti sebanyak 30 sampel pembeli minyak goreng curah dan 30 sampel pedagang 
minyak goreng curah. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari sisi permintaan secara serempak 
jumlah permintaan minyak goreng curah dipengaruhi oleh harga beli konsumen, 
pendapatan rata-rata per bulan, dan jumlah tanggungan. Secara parsial, variabel harga 
beli konsumen dan jumlah tanggungan berpengaruh secara nyata terhadap jumlah 
permintaan minyak goreng curah, sedangkan pendapatan rata- rata per bulan tidak 
berpengaruh secara nyata terhadap jumlah permintaan minyak goreng curah, dari sisi 
penawaran secara serempak jumlah penawaran minyak goreng curah dipengaruhi oleh 
harga beli pedagang, keuntungan, dan harga barang lain. Secara parsial, variabel 
keuntungan berpengaruh nyata terhadap jumlah penawaran minyak goreng curah, 
sedangkan harga beli pedagang dan harga barang lain tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap jumlah penawaran minyak goreng curah. Perbedan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini yaitu komoditas dan lokasi penelitian serta metode pengambilan 
sampel sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 




 Mauli Kasmi, (2014) Menganalisis tentang Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan dan Penawaran Ekspor Ikan Hias Injel Napoleon Pomacanthus 
Xanthometapon di Sulawesi Selatan. Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 
faktor–faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran ekspor ikan hias injel 
napoleon dan untuk mengetahui tingkat penawaran dan permintaan ikan injel napoleon 
serta kaitannya dengan tingkat pemanfaatan. Analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda model log-log / model double logaritma atau biasa juga disebut 
elatisitas konstan dengan menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini 
berdasarkan dimensi waktu, yaitu data time series (runtut waktu) yang diperoleh dari 
data primer maupun sekunder dari perusahaan ekspotir ikan hias dan asosiasi 
pengusaha ikan hias. Hasil dari penelitian ini adalah Harga ekspor ikan hias injel 
napoleon berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah permintaan eksport ikan hias 
injel napoleon. Harga eksport ikan hias injel piyama berpengaruh positif signifikan 
terhadap jumlah permintaan eksport ikan hias injel napoleon. Nilai tukar rupiah 
terhadap dollar AS tidak berpengaruh signifikan terhada p jumlah permintaan eksport 
ikan injel napoleon. Harga eksport ikan hias injel napoleon dan injel piyama serta nilai 
tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh signifikan terhadap jumlah permintaan 
ekspor ikan hias injel napoleon. Kurva penawaran injel napoleon melengkung 
membalik (backward bending supply curve) menunjukkan bahwa supplai semakin 
menurun walaupun harga ikan meningkat karena diduga stok semakin berkurang. 
Perbedan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu komoditas yang teliti karena 
dalam penelitian ini menggunakan komoditas hewan dan lokasi penelitian sedangkan 




yang menggunakan analisis regresi linear berganda dan data yang digunakan 
menggunakan data time series.  
 (Utara, n.d.) Menganalisis tentang Analisis Permintaan Dan Penawaran Cabai 
Merah di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menganalisis tentang berapa besar 
pengaruh variabel harga cabai merah, jumlah penduduk dan pendapatan terhadap 
permintaan cabai merah di Provinsi Sumatera Utara, untuk menganalisis berapa besar 
pengaruh variabel harga cabai merah, harga pupuk (Urea, ZA, SP-36) dan luas panen 
cabai merah terhadap penawaran cabai merah di Provinsi Sumatera Utara, dan untuk 
menganalisis bagaimana keseimbangan permintaan dan penawaran cabai merah di 
Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS. Sedangkan untuk tujuan 3 
dianalisis dengan menggunakan model Cobweb dengan fungsi permintaan dan 
penawaran yang dipengaruhi oleh faktor harga. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa variabel yang berpengaruh positif terhadap permintaan cabai merah di Provinsi 
Sumatera Utara adalah pendapatan perkapita. Variabel bebas (harga cabai merah, 
jumlah penduduk dan pendapatan) mampu menjelaskan variabel terikat (permintaan 
cabai merah) sebesar 87,9%; Variabel yang berpengaruh positif terhadap penawaran 
cabai merah adalah luas panen cabai merah. Variabel bebas (harga cabai merah, harga 
pupuk Urea, harga pupuk ZA, harga pupuk SP-36 dan luas panen cabai merah) mampu 
menjelaskan variabel terikat (penawaran cabai merah) sebesar 94,1%; Penawaran dan 
permintaan cabai merah di Provinsi Sumatera Utara adalah konvergen (menuju 
keseimbangan). Perbedan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu komoditas 




penelitian sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis data yang menggunakan analisis regresi linear berganda.  
 Charia, dkk (2016) Menganalisis tentang Analisis Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi Harga Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) di Sumatera Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berapa besar pengaruh variabel harga cabai 
merah, jumlah penduduk dan pendapatan terhadap permintaan cabai merah di Provinsi 
Sumatera Utara. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linear berganda dengan menggunakan teknik estimasi Ordinary Least Square 
(OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga bawang merah di Sumatera Utara 
secara serempak produksi bawang merah, impor bawang merah, permintaan bawang 
merah dan harga bawang merah bulan sebelumnya berpengaruh nyata terhadap harga 
bawang merah di Sumatera Utara. Secara parsial jumlah impor bawang merah, 
permintaan bawang merah dan harga bawang merah bulan sebelumnya memiliki 
pengaruh positif terhadap yang nyata terhadap harga bawang merah di Sumatera Utara 
sedangkan produksi bawang merah memiliki pengaruh negatif dan tidak berpengaruh 
nyata terhadap harga bawang merah di Sumatera Utara. Perbedan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah  lokasi penelitian sedangkan persamaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini yaitu menggunakan analisis data yang menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan komoditas yang digunakan. 
 (Mempengaruhi et al., 2016) Menganalisis tentang Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Keranjang Anyaman Bambu (Studi Kasus 




Utara,Kota Binjai). Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan keranjang anyaman bambu terhadap tingkat pendapatan 
pengrajin di desa Jati Utomo, Kecamatan Binjai Utara, Binjai, dan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi pasokan keranjang anyaman bambu terhadap tingkat 
pendapatan pengrajin di Desa Jati Utomo, Kecamatan Binjai Utara, Binjai. Metode 
pengambilan sampel untuk pengrajin menggunakan metode sensus. Sampel penelitian 
ini adalah 15 pengrajin keranjang anyaman bambu dan 30 keranjang pengguna 
anyaman bambu. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan faktor yang mempengaruhi permintaan keranjang anyaman bambu 
adalah harga keranjang anyaman bambu, harga keranjang lain, dan pendapatan 
konsumen. Faktor yang mempengaruhi pasokan keranjang anyaman bambu adalah 
harga beli bambu, biaya produksi, dan keuntungan. Perbedan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah  lokasi penelitian, komoditas yang di teliti dan metode 
penelitiannya sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis data yang menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diteliti mengenai Faktok-faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan penawaran dengan menggunakan Metode analisis yang 
berbeda. diantara hasil analisis yang telah dibahas yaitu mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan penawarn komoditas terhadap tingkat pendapatan, dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga pada komoditas. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan penulis ingin memahami dan mempelajari secara lebih spesifik 
mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran Bawang 




2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Permintaan 
Teori permintaan adalah apabila terjadinya harga keseimbangan sebagai permainan 
dengan gaya-gaya permintaan dan penawaran. Apabila suatu harga berada di atas maka 
harga keseimbangan jumlah yang ditawarkan lebih besar daripada jumlah yang 
diminta. Namun jika harga berada di bawah harga keseimbangan, maka jumlah yang 
diminta lebih besar dari jumlah yang ditawarkan (Mulyowidakda, 2011) . Menurut 
Sukirno (2005) permintaan seseorang atau suatu masyarakat atas suatu barang 
ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya yang terpenting adalah:  
a. Harga barang yaitu jika suatu barang komoditi semakin rendah maka semakin 
banyak jumlah barang yang akan diminta oleh konsumen, dan apabila faktor lain 
dianggap tetap. Begitu sebaliknya jika naiknya harga suatu komoditi maka akan 
menyebabkan permintaan terhadap suatu komoditi tersebut akan turun. 
b. Harga suatu barang lain yaitu jika barang tersebut mempunyai kaitan yang erat 
terhadap barang tersebut maka hubungan antara sesuatu barang dengan jenis barang 
lainnya dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu : barang pengganti 
(substitusi), barang penggenap atau pelengkap (komplementer), dan barang yang 
tidak mempunyai kaitan sama sekali (barang netral). 
1. Barang pengganti adalah jika suatu barang yang dinamakan barang pengganti 
apabila dapat menggantikan fungsi dari barang lain secara sempurna.  
2. Barang pelengkap suatu barang dinamakan barang pelengkap apabila barang 




3. Barang Netral suatu barang dikatakan barang netral jika barang tersebut tidak 
mempunyai keterkaitan yang erat dengan barang lain. 
Dalam menganalisis sebuah permintaan perlu dibedakan yaitu dengan istilah 
permintaan dan jumlah barang yang diminta. Dalam sebuah analisis ekonomi, 
permintaan menggambarkan keseluruhan daripada sebuah hubungan antara harga dan 
permintaan. Sedangkan jumlah barang yang diminta maka jumlah barang yang akan 
diminta pada suatu tingkat harga tertentu (Sukirno, 2005). (Mulyowidakda, 2011) 
Menurut Sukirno (2005) Kurva permintaan merupakan sebuah kurva yang 
menggambarkan antara hubungan jumlah barang yang akan diminta pada berbagai 
tingkat harga yang sudah ditentukan. Kurva permintaan pada umumnya yaitu dari 
posisi menurun ke kiri atas kemudian ke kanan bawah. Hal ini dikarenakan adanya 







Gambar 1. Kurva Permintaan 
Jadi kurva permintaan dapat bergeser dari kanan atau ke kiri, yaitu seperti pada 
Gambar 1 yang ditunjukkan diatas, yaitu jika terdapat perubahan-perubahan terhadap 
















barang lain, pendapatan para pembeli dan berbagai faktor bukan harga lainnya yang 
mengalami perubahan, maka perubahan ini akan menyebabkan kurva permintaan 
pindah ke kanan atau ke kiri. 
 
Gambar 2. Pergeseran Kurva Permintaan 
Menurut Samuelson (2003) hubungan antara harga dan kuantitas yang diminta 
adalah berbanding terbalik (negatif). Jika harga naik maka kuantitas yang diminta akan 
turun, hubungan yang demikian disebut “Hukum Permintaan”. Kuantitas yang diminta 
cenderung akan turun apabila harga barang naik dapat dijelaskan oleh dua alasan : 
Pertama adalah efek substitusi, apabila harga sebuah barang akan mengalami kenaikan 
maka pembeli akan menggantinya dengan barang serupa lainnya dengan harga yang 
lebih murah. Kedua adalah efek pendapatan, apabila harga barang tersebut naik dan 






Gambar 3. Efek Permintaan 
2.2.2 Penawaran 
Penawaran adalah suatu kegiatan produsen atau penjual yang akan menawarkan 
komoditas pertanian atau baran-barang lain ke konsumen. Sedangkan hukum 
penawaran (Law of supply) yaitu semakin tinggi harga suatu barang yang ditawarkan, 
maka semakin banyak jumlah barang tersebut yang akan ditawarkan oleh para 
produsen / penjual dengan anggapan faktor-faktor lain tidak akan berubah (Pertanian, 
2010)  
Definisi Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menggambarkan sebuah 
hubungan antara harga suatu barang tertentu dengan jumlah barang tersebut yang akan  
ditawarkan oleh para produsen. Perubahan harga yang terjadi akan mengakibatkan 
perubahan harga terhadap barang yang ditawarkan, tetapi perubahan tersebut hanya 
akan terjadi dalam satu kurva yang sama. Sedangkan kurva penawaran akan bergeser 
ke kanan atau ke kiri jika terdapat perubahan penawaran yang ditimbulkan oleh faktor-




menunjukan terjadinya pertambahan dalam penawaran, sebaliknya pergeseran kurva 









Gambar 4. Kurva Penawaran 
Konsep dasar dari fungsi penawaran suatu produksi dapat dinyatakan dalam 
hubungan antara kuantitas yang ditawarkan (kuantitas penawaran) dan sekumpulan 
28nelasti spesifik yang mempengaruhi penawaran produk sebagai berikut:  
Qsx  = f (Px, Pr, T, Pe, Nf, O) 
Keterangan : 
 Qsx  = Kuantitas penawaran produk  
f  = Notasi fungsi yang berarti penawaran dari 
Px  = Harga dari produk x 
Pr  = Harga dari input yang digunakan untuk memproduksi produk x 
T  = Tingkat teknologi yang tersedia 














Nf   = Banyaknya produsen yang memproduksi produk sejenis 
O  = Faktor spesifik lain yang berkaitan dengan penawaran produk x 
(Pertanian, 2010) 
Kurva penawaran memperlihatkan apa yang akan terjadi dengan kuantitas barang 
yang ditawarkan ketika harga barangnyanya berubah, dengan menganggap seluruh 
faktor penentu lainya dapat konstan. Jika satu dari faktor-faktor tersebut berubah maka, 
kurva penawaran akan bergeser (Mankiw, 2000). Pergeseran dalam kurva penawaran 
dapat dinyatakan bahwa  setiap perubahan yang menaikkan kuantitas yang diproduksi 
oleh produsen maka pada tingkat harga tertentu akan menggeser kurva penawaran ke 
arah kanan, demikian pula sebaliknya. Pergeseran kurva penawaran ke kanan 
menunjukkan adanya kenaikan dalam penawaran, pergeseran ke arah kiri menunjukkan 
adanya penurunan dalam penawaran. 
 
Gambar 5. Pergeseran Kurva Penawaran 
Keterangan :  




S – S2 = peningkatan dalam penawaran 
Faktor waktu dalam kurva penawaran sangat penting dikarenakan hasil-hasil 
pertanian bersifat musiman, yaitu bulanan atau tahunan sehingga suatu kenaikan harga 
di pasar tidak dapat segera diikuti dengan naiknya penawaran jika panen belum tiba. 
Ini berarti tingkat elastisitas penawaran adalah inelastik dalam jangka pendek. Di 
samping itu pengaruh harga tidak dapat dibalikkan karena jika kenaikan harga setelah 
beberapa waktu tertentu mendorong kenaikan jumlah yang ditawarkan, maka 
penurunan harga tidak dapat mengembalikan jumlah penawaran pada tingkat 
sebelumnya. (Pertanian, 2010) 
2.2.3 Elastisitas  
Elastisitas merupakan sesuatu yang menggambarkan derajat kepekaan atau bisa 
dikatakan dengan respon dari jumlah barang yang diminta atau ditawarkan yang 
disebabkan perubahan faktor yang mempengaruhinnya (Farama, 2016) 
2.2.4.1 Elastisitas Permintaan 
Elastisitas Permintaan yaitu suatu alat atau konsep yang dapat digunakan untuk 
mengukur suatu derajat kepekaan atau respon perubahan jumlah atau kualitas barang 
akan dibeli yang mengakibatkan perubahan faktor yang mempengaruhi. Maka dikenal 
tiga elastisitas permintaan, yaitu: “Elastsitas Harga Permintaan, Elastisitas Silang dan 
Elastisitas Pendapatan” (Farama, 2016). 
a. Elastisitas harga permintaan merupakan elastisitas yang menunjukkan tentang 
derajat kepekaan suatu jumlah produk yang diminta terhadap perubahan pada 




permintaan karena menunjukkan tentang perubahan harga. Secara sistematis 
elastisitas harga dapat dihitung dengan cara elastisitas busur dan elastisitas titik 
(Pembangunan, Ekonomi, Sebelas, & Surakarta, 2006) 
b. Elastisitas silang merupakan sebuah gambaran yang didapat dari perubahan 
proporsional jumlah permintaan yang dihasilkan X dari perubahan secara 











      …………………………(2.31) 




Tanda elastisitas silang akan bernilai relatif jika barang X dan Y tersebut 
merupakan barang komplementer (pelengkap), dan akan bernilai positif jika barang 
X dan Y tersebut merupakan barang subtitusi (pengganti). Lebih tinggi dari nilai 
elastisitas silangnya yaitu yang mempunyai derajat terkuat dari subtitusi atau 
komplementer dari X dan Y (Pembangunan et al., 2006) 
c. Elastisitas Pendapatan merupakan suatu perubahan relatif dari jumlah barang yang 
diminta oleh konsumen dikarenakan adanya perubahan pendapatan. Elastisitas 









 ………………………………..(2.32)  




Di mana = 




dQ = Perubahan Jumlah Permintaan 
dY = Perubahan Pendapatan  
Y = Pendapatan  
Q = Jumlah Yang Diminta 
Elastisitas pendapatan biasa disebut mempunyai sifat yang positif terhadap barang 
normal. Elastisitas pendapatan dapat digunakan untuk mengklasifikasikan barang-
barang kedalam barang mewah dan barang kebutukan pokok. Biasanya komoditas 
tersebut dapat diukur sebagai barang mewah mempunyai elastisitas pendapatan yang 
lebih besar dari satu (ey >1). Dan komoditas yang diukur sebagai barang kebutukan 
pokok mempunyai elastisitas pendapatan yang lebih kecil dari satu (ey <1) 
(Pembangunan et al., 2006) 
2.2.4.2 Elastisitas Penawaran 
Elastisitas penawaran merupakan sebuah elastisitas yang digunakan untuk 
mengukur ketanggapan kuantitas yang ditawarkan terhadap perubahan harga komoditi 
atau untuk mengetahui perubahan presentase penawaran dalam menanggapi sebuah 
faktor perubahan presentase yang mempengaruhinya.  
Elastisitas penawaran dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut :  
 
Es = Koefisien Regresi  Xs . rata-rata Xs………………………….(1) 





Xs = Harga komoditi yang ditawarkan  
Ys  = Kuantitas komoditi yang ditawarkan  
Penawaran mempunyai sifat elastis apabila memiliki nilai lebih besar dari satu dan 
lebih kecil dari tak terhingga. Pada kondisi ini jumlah yang ditawarkan berubah dalam 
persentase yang lebih besar daripada perubahan harga (Es = ∞ > es > 1). Penawaran 
mempunyai sifat inelastis jika memiliki nilai lebih besar daripada nol dan lebih kecil 
daripada satu. Pada kondisi tersebut jumlah yang ditawarkan berubah dengan 





2.3 Kerangka Pemikiran 
komoditas pertanian merupakan komoditas yang penting pada saat ini di kehidupan manusia, 
komoditas pertanian terbagi menjadi dua, yaitu hasil pertanian dan hasil perhutanan. Salah satu 
komoditas pertanian adalah bawang merah karena bawang merah merupakan salah satu bahan 
utama untuk memasak setiap harinya dan mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi.  Sehingga 
bawang merah tidak terlepas dari permintaan dan penawaran. Permintaan dan penawaran 
berhubungan langsung dengan harga, karena dengan harga produsen dapat mengetahui alat ukur 
nilai suatu  yang akan di produksi dan pembagiannya kepada konsumen. Konsumen pun dengan 
harga dapat mengetahui seberapa besar jumlah yang akan di beli. 
Dapat dilihat dari meningkatnya jumlah penwaran bawang merah tidak hanya dilihat dari 
faktor harga saja dapat dilihat juga dari luas panen komoditas bawang merah juga berpengaruh 
pada tingkat produksi pada barang yang akan ditawarkan oleh para petani. Sehingga harga barang 
barang di tingkat petani ataupun produsen dan luas panen berpengaruh pada jumlah produksi 
bawang merah. Sedangkan untuk permintaan pada suatu barang tidak hanya dipengaruhi pada 
fluktuasi harga bawang merah. Namun meningkatnya pendataan pendapatan pada suatu negara 
berpengaruh juga pada jumlah konsumsi bawang merah itu sendiri. Faktor-faktor lain yang 
















Gambar 6. Kerangka pemikiran 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah beserta kerangka pemikiran yang terdapat 
diatas, maka dalam penelitian ini terdapat hipotesis sebagai berikut : 
1. Faktor harga tingkat konsumen, pendapatan per kapita berpengaruh terhadap permintaan 
bawang merah di Jawa Timur 
2. Faktor luas panen, harga tingkat produsen, tahun sebelumnya berpengaruh terhadap faktor 
penawaran bawang merah di Jawa Timur 
 
Faktor yang mempengaruhi 
penawaran bawang merah 
Faktor yang mempengaruhi 
permintaan bawang merah 
- Luas panen (Ha) 
- Harga tingkat 
produsen 
 
- Harga tingkat 
konsumen 
- Pendapatan Per 
kapita 
 
 
